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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh audit tenure, audit fee, 

ukuran perusahaan dan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit pada 

perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Total sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 230 data sampel perusahaan setelah sebelumnya dilakukan 

tahap penyaringan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada variabel independen yang pertama (audit tenure) memiliki hasil tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini dapat diartikan bahwa 

lama atau tidaknya suatu perikatan audit yang terjadi antara perusahaan 

dengan auditor tidak mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh 

seorang auditor. 

2. Pada variabel independen yang kedua (audit fee) memiliki hasil tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan 

kemungkinan ketika kedua pihak sudah sepakat dengan kontrak sebelum 

melakukan jasanya kemungkinan dari pihak klien tidak mampu membayar fee 

yang tinggi semisal dikarenakan kondisi perusahaan yang tiba tiba tidak 

membaik atau bisa juga dengan bagaimana kinerja dari auditor tersebut yang 
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mungkin tidak sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga fee yang 

didapatkan tidak sesuai yang menyebabkan audit fee ini tidak memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. Karena dengan adanya problem seperti itu 

menyebabkan kualitas audit yang dihasilkan tidak bisa maksimal. 

3. Pada variabel independen yang ketiga (ukuran perusahaan) memiliki hasil 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan karena 

semakin besar perusahaan, maka agency cost yang terjadi akan semakin 

meningkat. Sehingga perusahaan yang memiliki ukuran besar akan lebih 

cenderung memilih jasa auditor besar yang professional, independen serta 

memiliki reputasi yang baik untuk menghasilkan kualitas audit yang lebih baik 

lagi. 

4. Pada variabel independen yang keempat (spesialisasi auditor) memiliki hasil 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan 

bahwa baik auditor spesialisasi maupun tidak spesialisasi mempunyai 

pengalaman yang sama dalam mengungkapkan kondisi perusahaan untuk 

memberikan hasil audit yang berkualitas. 

 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam setiap penelitian tentunya memiliki keterbatasan sendiri dari 

penelitian itu. Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak mencantumkan komponen yang 

dicari sehingga harus membuang perusahaan tersebut dari sampel penelitian 

ini 
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2. Untuk pengukuran dari variabel dependennya hanya membandingkan 

penggunaan KAP Big Four dan KAP Non Big Four saja 

 

5.3  Saran 

Adanya keterbatasan yang telah peneliti sampaikan pada subbab atas, 

maka saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk bisa menambah variabel independen 

dengan pengukuran yang komponennya mudah dicari dan selalu ada disetiap 

laporan keuangan tahunan perusahaan agar sampel data perusahaan tidak 

terjadi pengurangan seperti rotasi audit, reputasi auditor, komite audit, dan 

lainnya agar mendapatkan hasil yang lebih memuaskan lagi mengenai apa saja 

yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian lebih 

dari lima tahun karena dengan diperpanjangnya periode penelitian diharapkan 

dapat memungkinkan mendapatkan hasil yang maksimal (terutama pada 

variabel independen spesialisasi auditor) 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pengukuran yang berbeda 

untuk variabel dependennya untuk mendapatkan hasil yang lebih valid lagi.
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